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Abstract

This study aims to determine wether the application of management functions in BUMDes
Awarapia Mainawa can improve the economy of rural communities, especially community
users of village BUMDes funds in Laburunci Village, Pasarwajo Sub-District, of Buton Regency.
The informant of the study was the viloge BUMDes Manager and a portion of the Laburunci
vilage community of 5 people. In analyzing research data using qualitative descriptive
methods, only describes the results of intferview questions while in the field. Based on research,
result obftained an increase in the community’s economy only occurs in the use of BUMDes
Funds in the field of veil and uniform convection business and clean water treatment Laburunci
Village, but in the field of craft business brooch there has been no increase in its economy. For
that the authors suggest to users of BUMDes Fnds must maintain economic improvement and
develop the results of the their business and be careful in using the funds obtained. The BUMDes
Manager must confrol and at the same time provide a better view of the BUMDes fund user.

Keywords: Management function; BUMDes; Economy of the Village Community

ABSTRAK

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui apakah dengan Penerapan Fungsi Manajemen Pada
BUMDes Awarapia Mainawa Mampu Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desaq,
khususnya masyarakat pengguna dana BUMDes di Desa Laburunci Kecamatan Pasarwajo
Kabupaten Buton. Informan penelitian adalah pengelolah BUMDes dan sebagian dari
masyarakat Desa Laburunci sebanyak 6 orang. Dalam mengandlisis data penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif, hanya menguraikan hasil dari petanyaan
wawancara saat  dilapangan. Bedasarkan hasil  penelition, diperoleh peningkatan
perkonomian masyarakat hanya terjadi pada pengguna dana BUMDes dibidang usaha
konveksi jlbab dan seragam dan pengelolaan air bersin Desa Laburunci, namun pada bidang
usaha keaqgjinan (bros) belum tejadi peningkatan perekonomiannya. Unfuk itu penulis
menyarankan kepada pengguana dana BUMDes harus mempertahankan peningkatan
perekonomian dan mengembangkan hasil dari usahanya dan behati-hati dalam
menggunakan dana yang diperoleh. Bagi pihak pengelolah BUMDes harus kontroling dan
sekaligus memberikan pandangan yang lebih baik kepada pengguna dana BUMDes tesebut

Kata Kunci: Fungsi Manajemen; BUMDes; Perekonomian Masyarakat
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PENDAHULUAN

BUMDes dapat disebut sebagai instrumen otonomi desa artinya untuk mengembangkan
potensi desanya dengan didorong pemerintah desa sesuai dengan kemampuan dan
kewenangan desa, sedangkan sebagai insfrumen kesejahteraan vyaitu dengan cara
melibatkan masyarakat dalam pengelolaan BUMDes serta sebagai sebuah program yang
dirancang oleh pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang lebih baik.
BUMDes memiliki cara kerja dengan menampung kegiatan masyarakat dalam bidang
ekonomi ke dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan usaha yang dikelola secara
profesional, namun tetap berdasar pada potensi asli desa melalui kemampuan dan
kewenangan desa.

BUMDes yang dapat menjadi poros kehidupan masyarakat. Desa dapat dikatakan ideal,
dikarenakan tujuannya untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat, mampu menyerap
kapasitas produksi masyarakat dan aksesnya terbuka untuk semua masyarakat desa. Berdirinya
sebuah BUMDes memiliki fujuan sebagai agen pembangunan daerah dan menjadi pendorong
terciptanya sektor korporasi di pedesaan tetapi dengan biaya produksi dan pengelolaan fidak
terlalu finggi. (Fitriska, 2003)

BUMDes dapat melakukan ruang usaha yang telah diatur oleh UU No.6 Tahun 2014 pasal 87
ayat 3 yang menyebutkan bahwa sebuah BUMDes dapat menjalankan usaha di bidang
ekonomi dan/atau pelayanan umum sesuadi dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Arfinya yaitu Badan Usaha Milik Desa dapat menjalankan berbagai
usaha, mulai dari pelayanan jasa, keuangan mikro, perdagangan, dan pengembangan
ekonomi lainnya. Misalnya, BUMDes bisa membentuk unit usaha yang bergerak dalam
keuangan mikro dengan mengacu secara hukum pada UU Lembaga Keuangan Mikro
maupun UU Oftoritas Jasa Keuangan.

Di Sulawesi Tenggara terdapat 419 BUMDes, sedangkan di kabupaten Buton terdapat 41
BUMDes dan salah satunya di kecamatan Pasarwajo Desa Laburunci sudah mendirikan
BUMDes sejak Februari 2018 dengan unit usaha yang meliputi usaha Jasa Jahit pakaian, usaha
kreafif kerajinan tangan, dan pendistribusian air bersih untuk seluruh masyarakat desa..
Pemerintah Desa mendirikan BUMDes Laburunci sebagai upaya pendayagunaan potensi
sumber daya manusia, ekonomi, pasar, sosial, budaya dan alam mampu dikelola sebesar-
besarnya oleh desa khusus meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes). Desa laburunci
merupakan desa yang berada didekat Ibu Kota Kabupaten Buton yakni kota pasarwajo maka
dari itu pemerintah desa berinisiatif untuk mendirikan atau membangun BUMDes di desa
tersebut untuk meningkatkan perekonomian dan kemajuan desa tersebut.

Pada umumnya perekonomian di desa memang berasal dari sektor pertanian tetapi kali ini di
Desa Laburunci memiliki beberapa inovasi dalam bidang perekonomian. Tentunya hal itu pula
yang menjadikan daya tarik tersendiri bagi desa Laburunci ini. Kreatifitas para warga menjadi
nilai fambah dalam meningkatkan taraf perekonomian. Produk-produk yang dibuat oleh

masyarakat selanjutnya dijadikan BUMDes sehingga bisa dikembangkan menjadilebih baik lagi
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apabila dikelola dengan baik. Sehingga BUMDes yang dikelola dengan baik maka akan

meningkatkan  perekonomian  masyarakat  serta  bermanfaat  untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Untuk meningkatkan perekonomian di Desa Laburunci maka BUMDes harus mampu mengelola
dengan baik setiap unit-unit usaha sperti usaha menjahit atau untuk membuat kerajinan
tangan agar dengan pengelolaan yang baik maka bisa mengurangi jumlah pengangguran
bahkan produk yang dihasilkan bisa dipasarkan keluar dari kabupaten Buton sperti ke Kota
Bau-bau, Kendari atau bahkan bisa di ekspor ke luar negeri. Namun berdasarkan hasil
wawancara penulis kepada ketua BUMDes Desa Laburunci yakni bapak Edianto.,S.Pt beliau
menjelaskan bahwa pengelolaan BUMDes Desa Laburunci sudah berjalan cukup baik namun
fidak bisa pungkiri bahwa dalam pengelolaannya masih banyak mengalami hambatan-
hambatan seperti kurangnya partisipasi masyarakat dalam menyukseskan program-program
BUMDes atau kurangnya koordinasi disetiap unit usaha BUMDes sehingga apa yang menjadi
fujuan bumdes belum mampu tercapai sepenuhnya seperti masin adanya unit-unit usaha
BUMDes Desa Laburunci yang berhenti beroperasi atau bahkan masih ada yang belum
terlaksana.

Berdasarkan uraian yang telah dideskriptitkan ini maka dalam penelitian ini penulis mengkaii
terkait dengan “Penerapan Fungsi Manajemen Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Awarapia Mainawa Dalam Mengembangkan Ekonomi Masyarakat Desa Laburunci

Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton™.

METODE PENELITIAN

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode dan

teknik sebagai berikut :

1. Penelitian kepustakaan (libarary research) yokni dengan mempelajari, mengkaji, dan
menganalisis berbagai literatur berupa buku-buku, atikel, hasil penelitian atau tulisan ilmiah
yang ada relevansinya dengan masalah yang diteliti.

2. Penelitian lapangan (fiel research) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung di lapangan dengan berbagai metode sabagai berikut :

a. Pengamatan (observation) yaitu mengamati secara langsung di lapangan tentang apa
yang dilakukan oleh para pegawai dalam menangani urusan masyarakat.

b. Wawancara (interview) yaitu dengan mengadakan tanya jaowab secara langsung
kepada pihak (informan) atau mengenai berbagai hal yang relevan dengan penelitian
ini.

c. Dokumentasi (documention) yaitu sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan
dokumen-dokumen dengan mengunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-
sumber informasi khusus dari karangan atau tulisan, wasiat, buku, undang-undang dan

sebagainya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perencanaan BUMDes Awarapia Mainawa

Adapun indikator-indikator perencanaan adalah sebagai berikut :

a.) Penetapan Tujuan

Dalam sebuah organisasi secara umum pasti memiliki fujuan atau visi misi yang ingin dicapai
begitupun dengan BUMDes Awarapia Mainawa memiliki visi misi atau tujuan yang ingin
dicapai sebagaimana yang fertuang dalam ADRT pada BAB Il pasal 3 diantaranya adalah
sebagai berikut :

1. Visi bumdes Awarapia Mainawa adalah Berdikari

2. Misi bumdes Arabia adalah sebagai berikut

a) menciptakan lapangan kerja

b) memberikan pelayanan yang maksimal

c) menggali potensi desa untuk didayagunakan

d) membuka pola wirausaha masyarakat

e) kewirausahaan Syariah

b.) Program

1. Unit Usaha Pengelolaan Air Minum

Unit usaha PAM (Pengelolaan Air Minum) sudah ada sejak sebelum BUMDes dibentuk, jadi
pada tahun 2018 setelah berdirinya BUMDes maka pengelolanya berpindah tangan dari
pemerintah desa ke BUMDes, jadi dalaam perencanaannya tidak memerlukan modal yang
besar akan tetapi karena penyertaan modal dana desa pada tahun 2019 cukup besar jadi
BUMDes akan mengembangkan unit usaha ini dengan membeli perlengkapan atau
semisalnya

2. Usaha Konveksi

Tujuan yang ingin dicapai dengan adaynya unit usaha konveksi adalah untuk meningkatkan
skill masyarakat terkait dengan jahit menjahit disamping itu diharapkan degan adanya unit
usaha ini mampu mendokrak ekonomi masyarakat

3. Unit Uasaha Kerajinan (Bros)

Tujuan dari pembentukan unit usaha ini adalah untuk melatih dan meningkatkan kreatifitas
masyarakat terlepas dari ini dengan adanya unit usaha ini diharapkan mampu membantu
memperbaiki perekonomian masyarakat disamping itu selain karena masih  adanya
masyarakat yang menganggur hal inijuga dikarenakan berdasarkan data yang ada sebagian
besar pekerjoan masyarakat adalah seorang wiraswasta jadi BUMDes ingin merangkul
masyarakat yang fidak berpenghasiian dan yang tidak memiliki penghasilan tetap agar

mempunyai penghasilan.
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2. Pengorganisasian BUMDes Awarapia Mainawa

Pengorganisasian yang dilakukan sudah dilakukan dengan baik hal ini terbukti dengan sudah
adanya pembagian kerja antara pelaksana operasional dengan kepala unit usaha yang
dipilih berdasarkan musyawarah desa. Adapun secara umum pembagian tugas sesuai
dengan struktur kepengurusan adalah sebagai berikut :

1. Ketua BUMDes Awarapia Mainawa

a. Pemimpin, mengelola dan mengurus Badan Usaha Milik Desa BUMDes Awarapia Mainawa
dan unit-unit usahanya sesuai AD/ART BUMDes Awarapia Mainawa

b. Merumuskan Standar Operasional Prosedur (SOP) Unit-unit usaha BUMDes Awarapia
Mainawa

2. Sekretaris BUMDes Awarapia Mainawa bertugas melaksanakan fungsi pengelolaan
administrasi Usaha badan Usaha Milik Desa Awarapia Mainawa

3. Bendahara BUMDes Awarapia Mainawa

a) Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi keuangan unit usaha Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes)

b) Melaksanakan strategi pengelolaan unit usaha BUMDes Awarapia Mainawa

3. Pelaksanaan BUMDes Awarapia Mainawa

Fungsi penggerakan di BUMDes Awarapia Mainawa dilakukan oleh ketua BUMDes atau
pengelola operasional dalam hal ini sebagai ketua atau pimpinan harus mampu memberikan
bimbingan dan motivasi kepada jajarannya serta memberikan keteladanan dalam aktifitas
sehari-hari. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan di setiap unit usaha adalah sebagai
berikut

a.) Pelaksanaan Unit Usaha PAMDes

bahwa pelaksanaannya sudah berjalan dengan baik namun yang bertanggung jawab di unit
usaha ini harus bisa memaksimalkan pelayanan agar masyarakat taat untuk membayar iuran
sehingga bisa memaksimalkan kinerja unit usaha ini.

b.) Pelaksanaan Unit Usaha Konveksi Jilbab

pelaksanaan kegiatan unit usaha sudah berjalan dengan baik hanya saja masyarakat yang
berpartisipasi harus selau mendapat bimbingan agar bisa melakukan produksi besar-besaran
produk-produk yang dihasilkan

c.) Pelaksanaan Unit Usaha kerajinan tangan (bross)

pada mulanya unit usaha ini sudah berjalan dengan baik akan tetapi karena penanggung
jaowab unit usaha ini sangat lamban dalam mencari pengganti sehingga unit usaha ini harus

berhenti dan sangat disayangkan padahal prospeknya sudah cukup baik.
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4. Pengawasan BUMDes Awarapia Mainawa
a. Menetapkan Alat Ukur

Dalam melakukan pengawasan maka harus ada standar yang harus di tfetapkan sehingga
dapat menilai apa yang terjadi dilapangan. Standar ini sebagai ketentuan yang harus berlaku
dan harus diikuti, sebab ketentuan dari standar yang ada akan dilakukan penilain oleh pihak
pengawasan dan hasil pengawasan tersebut kita akan mengetahui tindakan mana yang
salah sehingga akan di lakukan perbaikan pengawasan yang dilakukan sudah cukup baik
karena ckiifitas keseharian dari pengawas tersebut dekat degan rang lingkup kerja Badan
Usaha Milik Desa

b. Mengadakan Tindakan Perbaikan

Ini merupakan fase terakhir dalam proses pengawasan yang harus dilaksanakan, sebab dalam
fase sangat menetukan arah penyimpangan yang telah di lakukan, apakah di biarkan atau
dilakukan perubahan sehingga fidak ferjadi lagi kesalahan yang sama Untuk dapat
melaksanakan findakan perbaikan, maka pertama - tama haruslah dianalisis apa yang
menyebabkan terjadinya penyimpangan tersebut, harus diketahui lebih dahulu terjadinya
penyimpangan tersebutf, apabila pimpinan telah dapat menetapkan dengan pasti sebab
terjadi nya penyimpangan barulah diambil findakan perbaikan. Apabila tferjadi
penyimpangan — penyimpangan di dalam Badan Usaha Milik Desa ini maka dilakukan

tindakan perbaikan agar kesalahan itu tidak terjadi lagi.

5. Perkembangan Ekonomi Masyarakat Desa Laburunci

1. Meningkatnya Ekonomi Masyarakat Desa Laburunci

Kawasan pedesaan memiliki peran yang penting dalam mendukung pembangunan nasional.
Kemandirian pembangunan kawasan pedesaan merupakan salah satu pendekatan dalam
pembangunan kawasan pedesaan dalam mendorong perkembangan ekonomi dikawasan
desa dengan memanfaatkan potensi yang ada diwilayah tersebut. Perkembangan ekonomi
kawasan pedesaan diharapkan dapat mengurangi ketergantungan kawasan pedesaan
terhadap kota, dan menguatkan peran desa sebagai pusat produksi dan kebutuhan sumber
daya pembangunan. Dengan kehadiran BUMDes belum memberikan perkembangan yang
signifikan karena belum data dari desa yang menunjukan perbandingan itu akan tetapi
faktanya yang kita lihat dilapangan dengan hadirnya BUMDes sehingga memberi peluang

kerja untuk masyarakat yang belum mempunyai pekerjaan.
2. Meningkatnya PADes Laburunci

Sumber Pendapatan Asli Desa Laburunci dalam program BUMDes terdiri dari program
pengelolaan air bersih, usaha kerajinan dan usaha konveksi yang diupayakan oleh pemerintah
dengan fujuan dapat menunjang perekonomian masyarakat melalui pemasukan pada kas
desa. Dengan hadirnya BUMDes ini telah mampu memberi konftribusi bagi Desa Laburunci akan

tetapi patut disayangkan pada tahun 2019 PADesnya mengalami penurunan jadiharapannya
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ditahun 2020 ini kinerja BUMDes bisa lebih baik lagi dalam memberi kontribusi bagi Desa

Laburunci.

3. Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan Masyarakat

Terkait dengan peningkatan pengelolaan potensi desa mungkin Desa Laburunci agak
berbeda dengan desa-desa pada umumnya, bagaimana fidak pola matapencaharian
penduduk telah bergeser dari pertanian ke pekerjaan yang lainnya, berdasarkan data yang
mana jumlah petani pada tahun 2017 berjumlah 285 orang dan ditahun 2019 yang bekerja
sebagai petani berjumlah 147 orang tentu ini penurunan yang cukup signifikan. Desa Laburunci
lebih memprioritaskan peningkatan pengelolaan potfensi sumber daya manusianya dan
berbicara tentang apakah meningkatkan atau fidak pengelolaan potensi desa ada

peningkatan akan tetapi belum dicapai secara maksimal
4. Menjadi Tulang Punggung Perfumbuhan Ekonomi Desa

Salah satu tujuan BUMDes adalah agar mampu menciptakan ekonomi desa yang mandiri atau
mampu menjadi tulang punggung pertumbuhan ekonomi desa dalam artian bahwa BUMDes
harus mampu memfasilitasi masyarakat untuk mengasah keterampilan agar masyarakat bisa
ikutserta dalam menyukseskan program-program BUMDes sehingga setiap masyarakat bisa
memiliki pekerjaoan ataupun penghasilan agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.
BUMDes belum mampu menjadi tulang punggung ekonomi desa karena setfiap unit usaha
belum berjalan secara maksimal dan masih banyaknya masyarakat yang belum ikut serta

dalam setiap program-program BUMDes.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada uraian bab-bab sebelumnya,
mengenai Penerapan Fungsi Manajemen Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Awarapia
Mcainawa di Desa Laburunci Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton, maka diperolehlah
kesimpulan dari indikator-indikator peneliti gunakan untuk melihat bagaimana Manajemen

Badan Usaha Milik Desa Desa Laburunci sebagai berikut :

1. Managjemen Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Laburunci berdasarkan indicator-
indikator yang dipakai yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan dan dari hasil
penelitian bahwa managjemennya sudah cukup baik hanya ada kendala pada
pelaksanaan unit usaha kerajinan tangan Hal ini ditandai dengan berhentinya unit usaha
tersebut karena belum mampunya pengelola mencari pelatih pengganti yang telah
keluar

2. Secara umum BUMDes Awarapia Mainawa telah berkontribusi dengan baik namun pada
salah indicator BUMDes menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat belum berjalan
dengan baik hal ini ditandai dengan masyarakat yang ikut serta dalam program unit

usaha sehingga kemandirian ekonomi belum tercipta.
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